
PENGEMBANGAN MEDIA COUNTING BOX PADA MATERI 

PIPALANDA UNTUK SISWA SLOW LEARNER USIA 9-12 

TAHUN DI KECAMATAN SEMEN 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Guna  

Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) 

Pada Prodi PGSD 

 

 

 

Oleh: 

AMBARWATI 

NPM: 19.1.01.10.0137 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

TAHUN 2023 

 



 
 

i 
 

HALAMAN PERSETUJUAN 

 

 

 

 



 
 

ii 
 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

 

  

 

 

 



 
 

iii 
 

HALAMAN PERNYATAAN 

 

Yang bertandatangan di bawah ini:  

Nama    : Ambarwati 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Tempat/Tanggal Lahir  : Blitar, 30 April 2000 

NPM    : 19.1.01.10.0137 

Fakultas/Prodi   : FKIP/PGSD 

 

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang 

pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi, dan 

sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat karya tulis atau pendapat yang pernah 

diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara sengaja atau tertulis diacu dalam 

naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka.  

 

 

   Kediri, 5 Juli 2023  

   Yang Menyatakan,  

 

 

       Ambarwati 

NPM: 19.1.01.10.0137 

 

 



 
 

iv 
 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

“Pencobaan-pencobaan yang kamu alami ialah pencobaan-pencobaan biasa, yang 

tidak melebihi kekuatan manusia. Sebab Allah setia dan karena itu Ia tidak akan 

membiarkan kamu dicobai melampaui kekuatanmu. Pada waktu kamu dicobai Ia 

akan memberikan kepadamu jalan ke luar, sehingga kamu dapat menanggungnya.” 

 

(1 Korintus 10:13) 

 

 

 

 

 

 

 

Karya ini kupersembahkan untuk:  

1. Orang tua, saudara, dan keluarga besar di Genjong.  

2. Romo Alexius Kurdo Irianto yang telah memberikan beasiswa, motivasi, 

mendukung saya dalam menempuh perkuliahan.  

3. Romo Karel Nuci Prayogi yang telah mendukung dan memotivasi saya.  

4. Bapak Ibu Daniel yang telah mendidik, menjaga, dan memotivasi saya.  

5. Saudara Aspi St. Lusia yang menemani selama proses perkuliahan.   

6. Hugo yang selalu menyemangati saya selama proses perkuliahan.  

7. Orang-orang yang ada di sekitar saya yang selalu mendukung dan memotivasi 

saya.  

 

 

 

 

 



 
 

v 
 

ABSTRAK  

 

Ambarwati. Pengembangan Media Counting Box Pada Materi Pipalanda Siswa 

Slow Learner Usia 9-12 Tahun Di Kecamatan Semen, Skripsi, PGSD, FKIP UN 

PGRI Kediri, 2023.  

 

Kata Kunci: Media Counting Box, Materi Pipalanda, Slow Learner, Usia 9-12 

Tahun 

 

Penelitian pengembangan ini dilatarbelakangi dari hasil bahwa siswa slow 

learner memiliki sudut pandang bahwa mata pelajaran matematika itu sangat sulit. 

Selain itu, guru tidak memakai media interaktif, tidak mendampingi secara intens, 

tidak ada guru khusus, dan terburu-buru dalam menerangkan materi, hal ini 

menyebabkan siswa slow learner sulit memahami materi pipalanda. Selain itu, 

guru mengajar dengan metode ceramah dan penugasan, sehingga siswa slow 

learner bosan ketika belajar. Maka dari itu peneliti akan mengembangan sebuah 

media pembelajaran berupa media counting box. Adapun penelitian ini bertujuan 

untuk (1) Mengetahui kevalidan media counting box pada materi pipalanda pada 

anak slow learner usia 9-12 tahun di SD Kecamatan Semen, (2) Mengetahui 

kepraktisan media counting box pada materi pipalanda pada anak slow learner usia 

9-12 tahun di SD Kecamatan Semen, (3) Mengetahui keefektifan media counting 

box pada materi pipalanda pada anak slow learner usia 9-12 tahun di SD 

Kecamatan Semen.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan R & D dengan 

model pengembangan ADDIE (analysis, design, development, implementation, 

evaluastion). Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan 

penyebaran angket. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah angket 

dan tes. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan angket dan KKM. Validasi produk dilakukan melalui dua tahap yaitu 

tahap uji coba terbatas dan uji coba luas. Lokasi penelitian uji coba terbatas 

dilakukan di SDK Yohanes Gabriel dengan subjek penelitian sebanyak 6 siswa slow 

learner.  Sedangkan lokasi penelitian pada uji coba luas, dilakukan di SDN Bobang 

2 dengan subjek penelitian sebanyak 2 siswa slow learner dan pada SDN Kanyoran 

3 subjek penelitian sebanyak 5 siswa slow learner.  

Berdasarkan penelitian diperoleh hasil: (1) kevalidan media counting box 

pada materi pipalanda memperoleh skor 93,84% yang menyatakan media counting 

box yang dikembangkan masuk dalam kriteria sangat valid, (2) kepraktisan media 

counting box memperoleh nilai rata-rata gabungan dari angket respon guru dan 

siswa pada uji coba luas memperoleh skor 94,99%, (3) keefektifan berdasarkan 

hasil uji post-test pada uji coba luas memperoleh rata-rata gabungan 84,97, artinya 

media counting box yang dikembangkan sangat efektif. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa media counting box ini sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran 

matematika dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pipalanda.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sekolah sangat penting untuk perkembangan manusia. Menurut Pasal 

31 UUD 1945, negara wajib menyelenggarakan program pendidikan yang 

bermutu bagi setiap warga negara tanpa memandang kemampuannya, termasuk 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). ABK adalah individu yang memiliki ciri-

ciri yang unik dari anak-anak lainnya, baik dalam hal pertumbuhan maupun 

perkembangan kognitifnya. Undang-Undang RI Nomor 8 Tahun 2016 tentang 

penggunaan istilah “Kecacatan” untuk menyebut anak yang memiliki 

keterbatasan tertentu, hal ini diungkapkan menurut Ashari (2021:1096). 

Keputusan pemerintah dalam memberikan layanan pendidikan yang 

berkualitas kepada Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) selama ini adalah dengan 

adanya layanan pendidikan sekolah inklusi. Namun, program pemerintah 

tersebut dalam hal pendidikan untuk ABK dianggap tidak efektif, karena secara 

tidak langsung program pendidikan semacam itu telah menciptakan penghalang 

yang menghambat interaksi sosial ABK dengan anak-anak yang bukan ABK, hal 

ini disampaikan menurut penelitian Darma dkk (2015). Karena itu, pemerintah 

berkomitmen kembali untuk meningkatkan akses pendidikan dengan kesetaraan 

pada ABK dan non-ABK dalam program pendidikan yang sama, dalam arti saat 

ini semua sekolah tersedia untuk siswa dari kondisi apa pun. Hal ini tertuang 

dalam Permendiknas No. 7 Tahun 2009 Pasal 1 dan 3, sehingga memungkinkan 

suatu sekolah memuat berbagai jenis siswa termasuk non-ABK dan ABK.  
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Sekolah ABK maupun non-ABK membutuhkan pembelajaran untuk 

mendukung perkembangan pengetahuan, sikap, dan motoriknya. Dalam 

pembelajaran tersebut tentunya membutuhkan guru dan fasilitas yang dapat 

membantu dalam pengembangan kecakapan melalui proses pembelajaran siswa 

dalam bidang pengetahuan, sikap, dan motoriknya. ABK membutuhkan guru 

pendamping khusus, meskipun demikian tidak semua sekolah memiliki guru 

pendamping khusus siswa ABK, oleh karena itu menurut Mc. Leskey (2019:19) 

berpendapat bahwa guru kelas umum diharapkan mempunyai keahlian 

membentuk desain pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik ABK. Selain 

hal itu, perlu adanya media pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk 

meningkatkan pengalaman belajar pemahaman materi yang disampaikan. Hal ini 

penting karena anak berada dalam fase emas, di mana mereka mengalami 

perkembangan yang berarti, hal ini ditegaskan menurut Fadillah (2014:14). 

ABK di sekolah banyak macamnya, salah satunya ialah siswa lambat 

belajar atau slow learner. Siswa slow learner yakni siswa dengan kecerdasan 

yang lamban dari pada anak normal lainnya. Pernyataan peneliti juga didukung 

menurut Dhimastuti (2019:10-11) menyatakan bahwa mayoritas anak yang 

termasuk dalam kategori anak lamban belajar memiliki tigkat pencapaian 

prestasi akademik yang lebih rendah daripada anak-anak lain. Pemikiran yang 

hampir mirip juga diutarakan menurut Lisinus dan Sembiring (dalam 

Ambarwati, 2022) menyampaikan seorang anak yang skor kecerdasan 

intelektualnya 70-90 dengan prestasi rendah pada setengah atau segala mata 

pelajaran disebut sebagai anak lambat belajar. Berdasarkan dua argumen peneliti 

di atas dan pendapat peneliti terkait siswa lamban belajar, dapat disimpulkan 
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bahwa anak lamban belajar adalah anak yang memiliki tingkat pencapaian 

akademik yang rendah yang memiliki kecerdasan intelektual antara 70-90 dalam 

setengah atau segala mata pelajaran yang anak-anak pelajari. 

Pada tanggal 10 Maret 2022 peneliti melakukan analisis kebutuhan di 

SDK Yohanes Gabriel Puhsarang, 8 dan 9 November 2022 di SDN Bobang 2, 

dan tanggal 16 November 2022 di SDN Kanyoran 3. Ketiga sekolah dasar 

tersebut berada di wilayah Kecamatan Semen. Analisis kebutuhan yang 

dilakukan yaitu observasi, wawancara, dan penyebaran angket. Berdasarkan 

hasil analisis kebutuhan dari tiga sekolah dasar tersebut sebagai berikut.  

Pertama, hasil studi lapangan dari SDK Yohanes Gabriel Puhsarang. 

Berdasarkan hasil observasi ditemukan bahwa guru mengajar dengan 

menggunakan metode ceramah dan penugasan, sehingga membuat anak slow 

learner menjadi bosan ketika belajar. Selain itu anak slow learner juga pasif saat 

belajar dan ramai sendiri, karena guru tidak memakai media pembelajaran 

sebagai cara untuk membantu siswa memahami materi.  

Hasil wawancara dari kepala sekolah, wali kelas empat, dan wali kelas 

lima, diperoleh informasi bahwa terdapat enam siswa slow learner, yaitu empat 

siswa dari kelas lima dan dua siswa dari kelas empat. Informasi selanjutnya 

bahwa penyebab anak menjadi slow learner karena adanya faktor genetika. 

Disamping itu, guru tidak menggunakan media interaktif, tidak mendampingi 

siswa slow learner secara intens, tidak adanya guru khusus menangani anak slow 

learner, dan terburu-buru dalam menerangkan materi, sehingga membuat siswa 

slow learner lemah dalam materi pipalanda.  
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Penyebaran angket ditujukan pada wali kelas dan siswa slow learner 

kelas empat serta wali kelas dan siswa slow learner kelas lima. Dari angket guru 

diperoleh informasi bahwa satu siswa slow learner dari kelas empat dan satu 

siswa slow learner dari kelas lima pernah tidak naik kelas. Enam siswa slow 

learner memiliki daya tangkap terhadap pelajaran lambat dan sering lambat 

dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik. Lima dari enam siswa slow learner 

mempunyai rata-rata prestasi belajar selalu rendah, gagal membaca kata, dapat 

memahami perintah setelah diulang-ulang, dan sering salah dalam menghitung 

pipalanda. Sedangkan hasil angket dari siswa diperoleh informasi bahwa siswa 

slow learner menganggap sulit mata pelajaran matematika, sehingga kesulitan 

mengerjakan soal materi pipalanda. Selain itu siswa slow learner ternyata 

menyukai pembelajaran pipalanda sambil bermain, belajar dengan barang yang 

nyata, belajar sambil praktik, belajar secara berkelompok, dan dapat memahami 

materi ketika guru menerangkan dengan pelan-pelan.  

Kedua, hasil studi lapangan dari SDN Bobang 2. Berdasarkan hasil 

observasi ditemukan bahwa guru mengajar dengan menggunakan metode 

ceramah dan penugasan, sehingga membuat siswa slow learner menjadi bosan 

dalam belajar. Selain itu anak slow learner juga pasif dalam belajar dan ramai 

sendiri, karena guru tidak memakai media pembelajaran sebagai cara untuk 

membantu siswa memahami materi dalam pembelajaran.   

Pada hasil wawancara dari wali kelas tiga, dan wali kelas lima, dan 

kepala sekolah diperoleh informasi bahwa terdapat dua siswa slow learner, yaitu 

satu siswa dari kelas tiga dan satu siswa dari kelas lima. Informasi selanjutnya 

bahwa penyebab anak menjadi slow learner karena adanya faktor genetika. 
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Disamping itu, guru tidak menggunakan media interaktif, tidak mendampingi 

siswa slow learner secara intens, tidak adanya guru khusus menangani anak slow 

learner, dan terburu-buru dalam menerangkan materi, sehingga membuat siswa 

slow learner lemah dalam materi pipalanda.  

Penyebaran angket ditujukan pada wali kelas dan siswa slow learner 

kelas tiga serta wali kelas dan siswa slow learner kelas lima. Dari angket guru 

diperoleh informasi bahwa dua siswa slow learner tersebut pernah tidak naik 

kelas, memiliki daya tangkap terhadap pelajaran lambat, sering lambat dalam 

menyelesaikan tugas-tugas akademik, rata-rata prestasi belajar selalu rendah dan 

sering salah dalam menghitung pipalanda. Selain itu, pada siswa slow learner 

kelas tiga gagal membaca kata dan dapat memahami perintah setelah diulang-

ulang. Sedangkan hasil angket dari siswa diperoleh informasi bahwa siswa slow 

learner menganggap sulit mata pelajaran matematika, sehingga kesulitan 

mengerjakan soal materi pipalanda. Selain itu siswa slow learner ternyata 

menyukai pembelajaran pipalanda sambil bermain, belajar dengan barang yang 

nyata, belajar sambil praktik, belajar secara berkelompok, dan dapat memahami 

materi ketika guru menerangkan dengan pelan-pelan.  

Ketiga, hasil studi lapangan dari SDN Kanyoran 3. Berdasarkan hasil 

observasi ditemukan bahwa guru mengajar dengan menggunakan metode 

ceramah dan penugasan, sehingga membuat anak slow learner menjadi bosan 

dalam belajar. Selain itu anak slow learner juga pasif ketika belajar dan ramai 

sendiri, karena guru tidak memakai media pembelajaran sebagai cara untuk 

membantu siswa memahami slow learner dalam pembelajaran.  



6 
 

 
 

Dari hasil wawancara dari wali kelas tiga, empat, lima, dan kepala 

sekolah diperoleh informasi bahwa terdapat lima siswa slow learner, yaitu dua 

siswa dari kelas tiga, satu siswa dari kelas empat, dan dua siswa dari kelas lima. 

Informasi selanjutnya bahwa penyebab anak menjadi slow learner karena 

adanya faktor genetika. Disamping itu, guru tidak menggunakan media 

interaktif, tidak mendampingi siswa slow learner secara intens, tidak adanya 

guru khusus menangani anak slow learner, dan menerangkan materi terburu-

buru, sehingga membuat siswa slow learner lemah dalam materi pipalanda.  

Penyebaran angket ditujukan pada wali kelas dan siswa slow learner 

kelas tiga, wali kelas dan siswa slow learner kelas empat, dan wali kelas dan 

siswa slow learner kelas lima. Dari angket guru diperoleh informasi bahwa lima 

siswa slow learner memiliki daya tangkap terhadap pelajaran lambat, sering 

lambat dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik, rata-rata prestasi belajar 

selalu rendah dan sering salah dalam menghitung pipalanda. Selain itu, satu 

siswa slow learner kelas tiga dan empat tidak bisa membaca kata. Empat anak 

slow learner dapat memahami perintah sesudah diulangi. Sedangkan hasil 

angket dari siswa diperoleh informasi bahwa siswa slow learner menganggap 

sulit mata pelajaran matematika, sehingga kesulitan mengerjakan soal pada 

materi pipalanda. Selain itu siswa slow learner ternyata menyukai pembelajaran 

pipalanda sambil bermain, belajar dengan barang yang nyata, belajar sambil 

praktik, belajar secara berkelompok, dan dapat memahami materi ketika guru 

menerangkan dengan pelan-pelan.  

Melihat hasil data yang diperoleh, menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan antara kondisi ideal dengan pelaksanaan pada tiga sekolah dasar 
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tersebut. Ditemukannya dua faktor yang menghambat proses belajar anak slow 

learner yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal terkait dengan 

kemampuan kognitif dan pikiran psikologis siswa, sedangkan faktor eksternal 

terkait dengan metode mengajar guru. 

Berdasarkan informasi yang dikumpulkan oleh peneliti, siswa slow 

learner dan guru sangat membutuhkan media pembelajaran yang mendukung 

selama proses pembelajaran, untuk meningkatkan partisipasi siswa dan dapat 

mendorong pemahaman siswa. Salah satu media pembelajaran yang dapat 

dimanfaatkan adalah media counting box. Counting box digunakan untuk 

mempermudah siswa slow learner untuk memecahkan permasalahan 

matematika materi pipalanda, supaya betul-betul memahami konsep 

menghitung. Pengembangan media ini pastinya juga memiliki tujuan yang lain, 

yaitu menginspirasi semangat belajar siswa slow learner untuk mempelajari 

materi pipalanda. Sehingga siswa tidak merasa jenuh dan tidak lagi menganggap 

materi pipalanda itu sukar.  

Keunggulan dari media counting box yang dibuat oleh peneliti adalah 

alat dan bahan media mudah didapatkan di toko terdekat, harga alat dan bahan 

ekonomis, media tersebut dapat dipegang secara langsung oleh peserta didik 

maupun guru karena bersifat visual, ukurannya yang cukup besar memudahkan 

siswa slow learner untuk belajar, dengan menggunakan media ini siswa slow 

learner tidak akan jenuh karena penggunaan media ini ada unsur belajar sambil 

bermain, siswa dapat berlajar dengan praktik. Selain itu kombinasi warna pada 

media counting box ini menarik sehingga akan memunculkan ketertarikan dan 

ketenangan siswa dalam belajar.  
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Pernyataan peneliti di atas, juga didukung oleh pendapat dari dua 

peneliti terdahulu yang sudah menggunakan media counting box dan berhasil. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu menurut Wiranda (2018:1004) 

menyimpulkan media kotak hitung dengan kriteria sangat valid dengan skor 

91,86% untuk meningkatkan kemampuan pengurangan peserta didik 

diskalkulia. Hal serupa juga dikemukakan oleh Kristianti (2021) menyimpulkan 

media kotak hitung menunjukkan hasil validasi dengan rata-rata skor akhir 

sebesar 3,86, untuk buku panduan sebesar 3,86, untuk video sebesar 3,83. Ketiga 

skor tersebut masuk dalam rentang 3,26<X≤4,00 dengan kriteria sangat baik.   

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan penelitian terdahulu, maka 

peneliti mengambil judul “Pengembangan Media Counting Box Pada Materi 

Pipalanda Untuk Siswa Slow Learner Usia 9-12 Tahun di Kecamatan Semen”.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Ada delapan masalah yang dapat diidentifikasi berdasarkan informasi 

latar belakang. Masalah dengan penelitian ini diuraikan pada bagian berikut. 

1. Guru mengajar dengan metode ceramah dan penugasan, sehingga membuat 

siswa slow learner menjadi bosan ketika belajar. 

2. Siswa slow learner pasif dalam belajar dan ramai sendiri, karena guru tidak 

memakai media pembelajaran.  

3. Guru tidak memakai media interaktif, tidak mendampingi secara intens, 

tidak ada guru khusus, dan terburu-buru dalam menerangkan materi, 

sehingga membuat siswa slow learner sulit memahami materi pipalanda.  

4. Anak menjadi slow learner karena adanya faktor genetika.  
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5. Siswa slow learner memiliki daya tangkap pelajaran, kemampuan 

menyelesaikan tugas akademik lambat, dan rata-rata prestasi belajar rendah.  

6. Siswa slow learner yang memiliki sudut pandang bahwa matematika itu 

sangat sulit, sehingga siswa kesulitan mengerjakan materi pipalanda.  

7. Anak slow learner gagal membaca kata dan memahami perintah setelah 

diulang. 

8. Empat anak slow learner tidak naik kelas. 

 

C. Batasan Masalah 

Di dalam identifikasi masalah terdapat delapan permasalahan 

berdasarkan latar belakang yang ada. Maka perlu sekali peneliti untuk 

melakukan pembatasan masalah pada penelitian ini, supaya topik bahasan tidak 

menjalar kemana-mana. Masalah yang ingin diselesaikan dalam penelitian ini 

yaitu pandangan anak yang berfikir matematika itu sangat sulit, anak slow 

learner mengalami kesukaran ketika belajar materi pipalanda, anak slow learner 

dalam pembelajaran menjadi bosan. Dari permasalahan tersebut, maka peneliti 

menyimpulkan bahwa anak slow learner membutuhkan pembelajaran yang 

menyenangkan dan mengikutsertakan pengalaman belajar siswa. Sehingga siswa 

merasa matematika itu mudah, siswa mudah dalam belajar pipalanda, dan tidak 

bosan dalam belajar pipalanda. Oleh sebab itu, peneliti lebih memfokuskan pada 

penggunaan media yang akan digunakan dalam pembelajaran. Pada penelitian 

ini peneliti mengembangkan media counting box. Dalam penelitian ini akan 

diuraikan secara detail apakah media counting box akan dapat mengatasi 

permasalahan yang terjadi.  
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D. Rumusan Masalah 

Berikut adalah rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini.  

1. Bagaimana kevalidan media counting box pada materi pipalanda pada anak 

slow learner usia 9-12 tahun di SD Kecamatan Semen? 

2. Bagaimana kepraktisan media counting box pada materi pipalanda pada 

anak slow learner usia 9-12 tahun di SD Kecamatan Semen? 

3. Bagaimana keefektifan media counting box pada materi pipalanda pada 

anak slow learner usia 9-12 tahun di SD Kecamatan Semen? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berikut adalah tujuan dari penelitian ini.  

1. Mengetahui kevalidan media counting box pada materi pipalanda pada anak 

slow learner usia 9-12 tahun di SD Kecamatan Semen. 

2. Mengetahui kepraktisan media counting box pada materi pipalanda pada 

anak slow learner usia 9-12 tahun di SD Kecamatan Semen. 

3. Mengetahui keefektifan media counting box pada materi pipalanda pada 

anak slow learner usia 9-12 tahun di SD Kecamatan Semen. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat, baik manfaat 

yang bersifat teoritis maupun praktis. Berikut manfaat dari penelitian ini.  

1. Manfaat Teoritis 
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Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan bagi pengembangan keilmuan terutama pada peran pendidik 

dalam memberikan motivasi yang tinggi kepada siswa slow learner.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pendidik 

Dengan dikembangkan media pembelajaran counting box ini 

diharapkan bagi pendidik dapat menambah kreativitas dalam mendidik 

anak slow learner dalam membimbing dan mengajarkan materi 

pipalanda dengan konsep pembelajaran yang mudah berdasarkan 

karakteristik anak slow learner.  

b. Bagi Siswa  

Dengan adanya media counting box siswa slow learner 

diharapkan bahwa siswa dapat menganggap matematika itu tidak sulit, 

mampu untuk memahami konsep materi pipalanda, dan siswa tidak 

bosan ketika belajar.  

c. Bagi Peneliti Lain  

Peneliti lain mendapatkan pengetahuan dalam mendidik anak 

slow learner melalui pengembangan media counting box.  

 

G. Definisi Operasional 

1. Media Pembelajaran Counting Box 

Media counting box merupakan sarana pembelajaran yang dapat 

membantu siswa memahami operasi dalam matematika pada kelas tiga. 

Pendapat peneliti juga didukung menurut Widiada et al. (2018:113) 
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menyatakan media kotak hitung merupakan media pembelajaran yang dapat 

dimanfaatkan untuk mengajarkan konsep matematika. Menurut Hasanah 

(2023:14) menyatakan media kotak hitung dipakai untuk menyelesaikan 

soal-soal tentang materi dasar dalam berhitung. Selain pengertian dari 

counting box, juga terdapat komponen-komponen yang ada di media 

tersebut. Menurut Kristianti (2021:59-61) menyatakan terdapat komponen 

media counting box, yaitu terdiri dari ruang hitung, biji hitung, kotak 

penyimpanan, kotak hasil perhitungan, kartu soal, dan stiker reward.    

2. Media Pembelajaran Counting Box yang Valid 

Media counting dikatakan valid jika penilaian gabungan dari 

validator media dan validator materi memperoleh skor 86,00%-100,00% 

yaitu media counting box masuk ke kriteria sangat valid sangat baik untuk 

digunakan, hal ini menurut Akbar (2015:78).  

3. Media Pembelajaran Counting Box yang Praktis 

Menurut Akbar (2015:81) menyatakan bahwa media counting 

box dikatakan praktis jika penilaian gabungan rerata angket respon guru dan 

siswa memperoleh skor antara 81,00%-100,00%, artinya media counting 

box yang dikembangkan sangat praktis dapat digunakan tanpa perbaikan. 

4. Counting Box yang Efektif 

Media counting box dinyatakan efektif jika dalam meningkatkan 

pemahaman siswa slow learner terhadap materi pipalanda dapat 

mempengaruhi target nilai KKM. kriteria mencapai nilai rata-rata 

keefektifan 81,00%-100,00%, artinya media counting box sangat efektif 
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dapat digunakan tanpa perbaikan. Hal ini dikemukakan menurut Akbar 

(2015:82). 
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